
LAPORAN TUGAS AKfBR m

”tamDt»Mgg
DIPALEMBANG ««9^1

Diajukan untuk memenuhi Salah Satu Sjarai 
Tugas Akhir Pendidikan $arjana Stm (SI) T«bft *rsBgBftr

M»2»
'• %
' •?/‘

PUSAT PELESTARIAN ALAT; • -« A##*

. .--.n
V ' I / ,4

;;
i.

i*
■

Mm''"■S-r' iU .m
■A.-'b-M-ff

-:r/• X&i-

Wu. -jf*-

111111 £Jr ■$<xf
■ ri

rwMmmff\'St. > .m.. ■
*.

•.i. :mmm■ -,
:.

IHSvIIpp#^V V • .' ■ •

.-\\t
i.

f,M
r■r
i , >.

ij -
: •

MBM
.

i

x
. j

mrt mf i

'■rk.
■

;XX mimmtt'■HllHKi mm..



s Lv%<rWsv
<p«?i

P
$0)3

LAPORAN TUGAS AKHIR 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

PUSAT PELESTARIAN ALAT MUSIK BAMBU 

DI PALEMBANG

Diajukan untuk memenuhi Salah Satu Syarat 
Tugas Akhir Pendidikan Sarjana Strata (SI) Teknik Arsitektur

Disusun Oleh : 

Dwi Aisyah Ananda

(03091406011 )

Dosen Pembimbing :

Ir. H. Chairul Murod, MT

PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR 

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

TAHUN 2013



LEMBAR PENGESAHAN

Laporan Tugas Akhir dengan Judul

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

PUSAT PELESTARIAN ALAT MUSIK BAMBU 

_ DI PALEMBANG

Laporan Tugas Akhir Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Dapat 
Menyelesaikan Pendidikan Sarjana Strata (SI) Program Studi Arsitektur

Universitas Sriwijaya

Oleh :

DWI Al S Y AU ANANDA 

03091406011

Menyetujui, 
Dosen Pembimbing

Mengetahui,
Ketua Program Studi Teknik Arsitektur 

Universitas Sriwijayff'v -

Ir. H. Choirul Murod. MTWientv Trivulv. ST. MT
NIP. 197705282001122002

i
NIP. 195405261986011001



ABSTRAK

Dwi Aisyah Ananda “Pusat Pelestarian Alat Musik Bambu”. Laporan Tugas Akhir, SI, Program Studi 
Arsitektur Universitas Sriwijaya, 2013, 150 Halaman.

Pusat Pelestarian Alat Musik Bambu di Palembang merupakan suatu wadah yang dirancang 
khusus untuk melestarikan alat musik bambu melalui proses pembuatan dan pelatihan hingga 
pertunjukan, serta dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat tentang alat musik 
bambu dan menjadi salah satu tempat tujuan wisata baru bagi kota Palembang. Tugas akhir ini 
merancang Pusat Pelestarian Alat Musik Bambu dengan menggunakan konsep Eko-Arsitektur. 
Penerapan Eko-Arsitektur ini terdapat*pada penggunaan material bambu pada keseluruhan “Sistem 
struktur dan arsitektural serta dalam landscapenya. Metode yang digunakan melalui pendekatan 
pada kondisi lingkungan tapak yang kemudian di analisa dengan lingkungan sekitarnya. Hasil 
perancangan diharapkan menciptakan suatu kawasan dengan bangunan yang ramah terhadap 
lingkungan.

Kata Kunci : Pelestarian, Alat Musik, Material, Bambu.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang memiliki beraneka ragam budaya yang secara tidak 

langsung mempunyai budaya musik yang cukup beragam. Budaya musik tersebut dapat 

berupa musik tradisional maupun musik modem.
Sejarah musik Indonesia bermula dari musik tradisional yang berawal pada 

pra-modem, dimana musik pada masa ini merupakan bagian dari budaya dan pada 

umumnya digunakan dalam ritual maupun upacara adat tertentu. Seiring berkembangnya 

zaman, Indonesia mulai mengenal musik klasik yang diperkenalkan oleh bangsa Belanda 

pada masa kolonial Belanda. Perkembangan industri musik modem Indonesia itu sendiri 

dimulai pada masa tahun 1950-an dimana merupakan masa sesudah kemerdekaan dan 

setelah agresi militer Belanda selesai.

Di satu sisi, perkembangan musik modem di Indonesia menjadi hal yang positif. 

Namun di sisi lain, ada beberapa hal negatif yang menyertai hal positif tersebut. Dengan 

berkembangnya musik modem di Indonesia, otomatis tingkat persaingan industri musik 

modem pun meningkat dan spirit tradisional sedikit demi sedikit menghilang.

Indonesia memiliki ragam alat musik tradisional yang tersebar di tiap pulaunya yang 

dapat dilihat pada Lampiran 11, dan dapat dilihat bahwa terdapat 33 alat musik 

tradisional dengan bahan dasar bambu yang tersebar di 30 provinsi di Indonesia, yang 

berarti memiliki persentase sebesar 31,42 % dari keseluruhan alat musik tradisional. 

Namun sangat disayangkan bahwa alat musik asli Indonesia ini masih kurang 

berkembang di rumahnya sendiri.

Jadi, dominannya alat musik tradisional Indonesia yang berasal dari bambu menjadi 

sebuah inspirasi dalam penulisan perencanaan dan perancangan Pusat Pelestarian Alat 
Musik Bambu.

zaman

:■
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Berikut ini merupakan bagan yang mendasari latar belakang penulisan .

Masuknya musik 
modern dari luar 

(Eropa + Amerika) 
tradisional 
Indonesia

Makin pudar 
kharisma musik 

tradisional

Beragamnya seni 
musik tradisional 

Indonesia

Beragamnya alat 
musik tradisional

4 — -4- ►

+
TJ▼

Memudarnya salah satu 
identitas Negara Indonesia

Potensi musik 
tradisional Indonesia

Potensi identitas 
Negara Indonesia

I
____7- - r “

▼

Usaha untuk mengembalikan kharisma musik 
tradisional Indonesia dengan menyediakan 

wadah bagi pelestarian alat musik tradisional 
Indonesia

r

▼

Dominannya material bambu 
pada alat musik tradisional 

Indonesia

Pusat pelestarian 
alat musik bambu

Gambar 1. 1 Bagan Latar Belakang Penulisan 
Sumber: Analisa 2013

1.2 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dari Pusat Pelestarian 

Alat Musik Bambu ini adalah :

a. Bagaimana merencanakan dan merancang bangunan yang dapat mewadahi dan 

memfasilitasi seluruh kegiatan pelestarian alat musik bambu di Palembang?

b. Bagaimana merencanakan dan merancang kawasan sebagai sarana berkumpul 

yang baru bagi masyarakat kota Palembang maupun pengrajin alat musik bambu?

c. Bagaimana mendesain kawasan dengan mengangkat tema perancangan eko- 

arsitektur yang mengutamakan penggunaan material bambu?

1.3 Tujuan dan Sasaran

Adapun tujuan dan sasarain dari 

Pelestarian Alat Musik Bambu ini adalah : 

a. Merencanakan dan

proses perencanaan dan perancangan Pusat

merancang suatu wadah aktivitas yang baru dengan 

mengangkat potensi alat musik bambu sebagai alternatif menambah nilai budaya 

dan kreativitas masyarakat.
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karakteristik arsitektural dengan tema eko-arsitektur yang 

material bambu agar menjadi daya tarik tersendiri
b. Menciptakan

mengangkat penggunaan 

sehingga dapat meningkatkan kualitas kawasan.

.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pada penulisan ini adalah identifikasi permasalahan perencanaan Pusat 

Pelestarian Alat Musik Bambu yang secara fisik meliputi:
a. Menjadikan Pusat Pelestarian Alat Musik Bambu yang tidak hanya sebagai 

tempat pelestarian namun juga sebagai tempat pendidikan dan rekreasi budaya 

dengan fasilitas pendukungnya.
b. Wujud fisik bangunan dalam kaitannya dengan material bambu.
c. Tapak dalam kaitan dengan segala kondisi fisik dan permasalahan yang timbul.

d. Organisasi ruang fisik yang mencakup keterkaitan fungsi yang terjadi 

didalamnya.
e. Pendekatan pembahasan dengan data dan analisa dari kebutuhan dan kenyataan 

pada kondisi sekitar tapak.

1.5 Metode

1.5.1 Metode Penelitian
Pembahasan pada laporan ini menggunakan metode deskriptif, dokumentatif dan 

komparatif.

a. Metode deskriptif, yaitu dengan pengumpulan data-data sekunder dari buku, 

majalah, surat kabar, maupun internet yang kemudian dikaji dan dibandingkan 

satu sama lain serta mengambil teori-teori tersebut yang fokus digunakan 

untuk menjelaskan laporan ini.

b. Metode dokumentatif digunakan melalui studi banding yang digunakan pada 

beberapa kasus, dalam rangka mencari format fasilitas Pusat Pelestarian Alat 

Musik Bambu yang meliputi kegiatan nyata di lapangan yang dipadukan 

dengan hasil wawancara atau data yang diperoleh.

c. Metode komparatif digunakan untuk analisa data yang dikumpulkan deng 

menggunakan sistem kualitatif data lalu menceritakan dan menggambarkan 

penelitian yang dilakukan dan menjadi titik fokus dalam penelitian 

analisa dapat berlanjut. Dalam penulisan ini pula Pusat Pelestarian Alat Musik 

Bambu selanjutnya direncanakan dan dirancang sebagai laporan tugas akhir.

Teknik Arsitektur I Universitas Sriwijaya Palembang
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1.5.2 Jenis Data
Data yang dibutuhkan untuk penulisan laporan ini meliputi data primer dan data 

sekunder yang mencakup :

a. Data Primer
Data primer berasal dari pengamatan langsung penulis di lapangan, yaitu 

konsidi keadaan pada objek sejenis Saung Angklung Udjo, Kampung Bamboo 

dan sejenisnya.

b. Data Sekunder
Meliputi peraturan pemerintah mengenai bangunan, buku-buku referensi, serta 

jumal internet yang berkaitan dengan Pusat Pelestarian Alat Musik Bambu.

1.5.3 Analisa Data
Beberapa analisa yang dibahas pada perencanaan dan perancangan Pusat 

Pelestarian Alat Musik Bambu ini adalah sebagai berikut:

a. Analisa Fungsional

Membahas tentang pelaku, struktur kegiatan, struktur organisasi, aktivitas dan 

kebutuhan ruang serta sistem pembinaan.

b. Analisa Spasial

Hasil yang didapat dari analisa fungsional kemudian dikelompokkan 

berdasarkan kelompok kegiatan, kemudian dilakukan studi luasan ruang,
hubungan ruang dan penzoningan, selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan 

besaran ruang.

c. Analisa Kontekstual

Analisa ini membahas mengenai tapak yang dipilih dari beberapa lokasi yang 

dijadikan wadah kegiatan dan lingkungan sekitarnya yang meliputi analisa 

pencapaian, view, serta analisa sirkulasi kendaraan dan manusia, klimatologi dan 

kebisingan, sehingga didapatkan penzoningan serta orientasi pada tapak.
d. Analisa Arsitektural

Membahas tentang tampilan dan bentuk bangunan, gubahan 

arsitektur yang dipakai dan bahan (finishing).
e. Analisa Struktural

Membahas analisa struktur yang dipakai pada bangunan, baik struktur atas 

maupun bawah berdasarkan kondisi lahan, iklim dan ekonomi bangunan sehingga

massa, gaya
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dihasilkan konsep perencanaan struktur yang murah dan efisien serta dapat 

mendukung konsep, 

f. Analisa Utilitas
Analisa ini membahas tentang utilitas yang diperlukan baik di dalam maupun 

luar bangunan.

1.5.4 Konsep Perancangan
Merupakan gagasan awal yang digeneralisasikan. Konsep berasal dari analisis 

cakupan masalah yang terjadi. Adapun bagian yang menjadi konsep perancangan 

meliputi :

a. Konsep Fungsional
Berisikan detail konsep bangunan, pola managemen kegiatan dan pemetaan 

wadah kegiatan pada bangunan.

b. Konsep Bangunan

Mengenai konsep yang diterapkan pada bangunan, meliputi konsep perletakan 

massa bangunan, bentuk bangunan dan tampilan bangunan.

c. Konsep Rancangan Tapak

Berisi pembahasan konsep pada tapak perencanaan yang meliputi konsep 

entrance tapak, sirkulasi tapak, penzoningan, orientasi dan perletakan, vegetasi 

serta konsep parkir.

1.6 Metode Penulisan

Metode penulisan merupakan pengolahan data yang dianalisa untuk mengambil 

keputusan yang menjadi landasan program dalam perencanaan dan perancangan 

arsitektur. Kerangka pembahasan adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, 

metodologi, sistematika penulisan dan kerangka berfikir sehingga didapatkan judul 

Perencanaan dan Perancangan Pusat Pelestarian Alat Musik Bambu.
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BAB II METODOLOGI DAN DASAR PERANCANGAN
Berisikan metode penyusunan laporan, dasar-dasar dan azaz perencanaan dan 

perancangan, serta metode perencanaan dan perancangan yang menyangkut 

pelaksanaan perencanaan dan perancangan Pusat Pelestarian Alat Musik Bambu.

BAB III TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan tentang tinjauan literatur yang meliputi tinjauan fungsional, tinjauan 

kontekstual, tinjauan arsitektural, tinjauan struktur, tinjauan utilitas, serta tinjauan 

studi objek sejenis yang berkaitan dengan topik Pusat Pelestarian Alat Musik Bambu.

BAB IV ANALISA

Terdiri dari analisa fungsional proses rancangan Pusat Pelestarian Alat Musik Bambu 

yang dilakukan untuk menghasilkan gambaran konsep yang akan dilaksanakan pada 

perencanaan dan perancangan.

BAB V KONSEP

Berisikan tentang penerapan konsep pada perancangan Pusat Pelestarian Alat Musik 

Bambu sehingga mempermudah dalam penerapan pada gambar perancangan nantinya 

yang meliputi konsep fungsional, bangunan serta tapak perancangan.

DAFTAR PUSTAKA
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1.7 Kerangka Berfikir

LATAR BELAKANG!

Memudarnya kharisnra musik tradisional Indonesia oleh musik modern:.a.
b. Memudarnya salah satu Identitas Negara Indonesia.

t RUMUSAN MASALAH

a. Bagaimana merencanakan dan merancang bangunan yang dapat mewadahi dan memfasilitasi seluruh 
kegiatan pelestarian alat musik bambu di Palembang ?

b. Bagaimana merencanakan dan merancang kawasan sebagai sarana berkumpul yang baru bagi masyarakat 
kota Palembang maupun pengrajin alat musik bambu ?

c. Bagaimana mendesain kawasan dengan mengangkat tema perancangan eko-arsitektur yang 
mengutamakan penggunaan material bambu ?

t
is FEED§ I

I BACK
TUJUAN . i

"'T"a. Merencanakan dan merancang suatu wadah aktivitas yang baru dengan mengangkat potensi alat musik 
bambu sebagai alternatif menambah nilai budaya dan kreativitas masyarakat.

b. Menciptakan karakteristik arsitektural dengan tema eko-arsitektur yang mengangkat penggunaan material f*— — 
bambu agar menjadi daya tarik tersendiri sehingga dapat meningkatkan kualitas kawasan.

U
If IRUANG LINGKUP

Ia. Menjadikan Pusat Pelestarian Alat Musik Bambu yang tidak hanya sebagai tempat pelestarian namun juga 
sebagai tempat pendidikan dan rekreasi budaya dengan fasilitas pendukungnya.

b. V/ujud fisik bangunan dalam kaitannya dengan material bambu.
c. Tapak dalam kaitan dengan segala kondisi fisik dan permasalahan yang timbul.
d. Organisasi ruang fisik yang mencakup keterkaitan fungsi yang terjadi didalamnya.
e. Pendekatan pembahasan dengan data dan analisa dari kebutuhan dan kenyataan pada kondisi sekitar tapak.

I

I
I

t ;DATA PRIMER PENGUMPULAN DATA 8DATA SEKUNDER<
$

• Karakter dan Jenis 
Alat Musik Tradisional

• Studi Objek Sejenis
• Lokasi Tapak

B Io Kontekstual 
o Standar Ruang 
o Literatur

ANALISA PERANCANGAN
o i

Bl KONSEP PERANCANGAN
r-—._r.—-_r.—.
. RUANG J. TAPAK BENTUK
L B DU ■ ,.;a L . B9 ■ om L, ■ en

* " "I f " — '
STRUKTUR .. UTILITAS

» — « «n Sjfr— ■ J t. . M ,

DESAIN PUSAT PELESTARIAN ALAT MUSIK BAMBU I

i- I

i

G umbar /. 2 Bagan Kerangka Berpikir 
Sumber: Analisa Pribadi 2013
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